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ABSTRAK 

Turunan fungsi merupakan salah satu materi ajar dari Mata Kuliah Kalkulus bagi Program Studi 

Teknik Elektro di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Materi tersebut sangat penting untuk 

dipelajari, khususnya bagi mahasiswa teknik sebagai dasar penguasaan konsep perhitungan di 

mata kuliah selanjutnya. Namun, mahasiswa masih merasakan kesulitan dalam penguasaan 

konsep materi dan penyelesaian soal yang diberikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kesulitan mahasiswa dalam menguasai konsep turunan fungsi dan 

mengetahui penyebab dari kesulitan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, dimana peneliti menggambarkan dan menjelaskan secara rinci permasalahan 

kesulitan mahasiswa dalam mempelajari turunan fungsi pada Mata Kuliah Kalkulus. Data 

diambil dari hasil Quis mahasiswa Program Studi Teknik Elektro tahun akademik 2024/2025. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 69% mahasiswa melakukan Kesalahan Prinsip (KP) dan 

31% melakukan Kesalahan Hitung (KH). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian 

besar mahasiswa tidak dapat mengingat aturan, rumus, atau teorema yang ada dan 

mengidentifikasi konsep materi. Selanjutnya, hasil penelitian tersebut diharapkan dapat 

dijadikan dasar untuk perbaikan pembelajaran Kalkulus, sehinggan pembelajaran lebih menarik 

lagi dan mahasiswa lebih antusias dalam mengikutin pembelajaran tersebut. 

Kata Kunci: analisis kesulitan, Kalkulus, turunan fungsi  

 

ABSTRACT 

Derivatives of functions are one of the teaching materials of the Calculus Course for the 

Electrical Engineering Study Program at PGRI Adi Buana University, Surabaya. This material 

is very important to study, especially for engineering students as a basis for mastering 

calculation concepts in subsequent courses. However, students still experience difficulties in 

mastering the concepts of the material and solving the questions given. The purpose of this 

research is to determine the level of difficulty students have in mastering the concept of 

derivative functions and to determine the causes of these difficulties. This research uses a 

descriptive qualitative method, where the researcher describes and explains in detail the 

problem of students' difficulties in studying derivatives of functions in the Calculus course. 

Data was taken from the results of the Quiz for students in the Electrical Engineering Study 

Program for the 2024/2025 academic year. The research results showed that 69% of students 

made Principle Errors (KP) and 32% made Calculation Errors (KH). So, it can be concluded 

that most students cannot remember existing rules, formulas or theorems and identify material 

concepts. Furthermore, it is hoped that the results of this research can be used as a basis for 

improving Calculus I learning, so that learning is more interesting and students are more 

enthusiastic in participating in the learning. 

Keywords: difficulty analysis, Calculus I, derivatives of functions 
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PENDAHULUAN 

Mata Kuliah Kalkulus memiliki peran penting dalam pendidikan tinggi, khususnya bagi 

mahasiswa yang mempelajari bidang sains dan teknologi. Kalkulus memberikan dasar-dasar 

matematika yang diperlukan untuk menganalisis perubahan, optimasi, dan berbagai fenomena 

yang terjadi dalam kehidupan nyata. Selain itu, di bidang teknik, Kalkulus memiliki manfaat 

yang sangat besar bagi mahasiswa teknik karena hampir semua disiplin ilmu teknik 

memanfaatkan konsep Kalkulus untuk memecahkan masalah dan merancang sistem yang 

kompleks. Menurut (Jufri, 2022), pada bidang ilmu komputer, materi Kalkulus juga digunakan 

untuk membuat Artificial Intelligence (kecerdasan buatan), antara lain sistem pakar, permainan 

komputer (games), logika fuzzy, jaringan syaraf tiruan, dan robotika.  

Turunan fungsi dalam teknik merupakan salah satu konsep penting pada Mata Kuliah 

Kalkulus yang digunakan sebagai dasar menganalisis berbagai fenomena seperti laju perubahan 

arus listrik, perubahan tegangan dalam rangkaian listrik, serta optimasi desain struktur atau 

sistem. Pentingnya mempelajari materi turunan fungsi, khususnya bagi mahasiswa Teknik 

Elektro, mengakibatkan mahasiswa dituntut untuk menguasai konsep dasar materi tersebut, 

meskipun masih banyak mahasiswa yang merasa kesulitan. Pada penelitian yang dilakukan 

(Cumhur & Guven, 2022), melalui proses pengerjaan soal turunan fungsi, mahasiswa dapat 

berpikir secara kreatif dan sistematis termasuk dalam memilih solusi untuk penyelesaiannya.  

Beberapa mahasiswa yang mempelajari tentang turunan fungsi di Kalkulus mengalami 

kesulitan dalam membuktikan berbagai konsep dan teorema. Kesulitan yang dialami 

melibatkan pemahaman yang kurang terhadap konsep dasar Kalkulus, antara lain kesulitan 

dalam mengidentifikasi langkah-langkah pembuktian yang tepat, kesulitan dalam 

menggunakan notasi matematika dengan akurat, dan kekhawatiran dalam menyelesaikan 

masalah matematika dengan pendekatan pembuktian serta memberikan berbagai solusi dari 

tantangan tersebut yang berupa pengertian, penjelasan, ataupun contoh (Purnomo et al., 2022; 

Wulandari & Utomo, 2021). 

Menurut (Takaendengan et al., 2022), salah satu kesulitan utama dalam mempelajari 

Kalkulus adalah pemahaman terhadap konsep dasar, seperti limit, turunan, dan integral, dimana 

materi-materi tersebut membutuhkan pemahaman yang mendalam serta keterampilan 

perhitungan matematika yang kuat. Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif yang 

diambil melalui responden mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah Kalkulus. Dari 

hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian yang berkaitan dengan analisi 

kesulitan pembelajaran Kalkulus bermanfaat penting untuk meningkatkan pemahaman konsep, 

strategi pengajaran, materi dan metode pembelajaran, serta pengembangan penelitian 

selanjutnya. 

  Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian tentang analisis kesulitan 

mahasiswa dalam penguasaan kosep turunan fungsi pada Mata Kuliah kalkulus sebagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran sekaligus sebagai dasar untuk 

menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakter mahasiswa Universitas PGRI 

Adi Buana Surabaya yang mengampu Mata Kuliah Kalkulus. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan konstribusi yang sangat besar untuk lembaga dan kemajuan pendidikan di 

Indonesia. Penelitian tentang analisis kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal Kalkulus 

juga dilakukan oleh (Dwijayanti et al., 2024; Hasanah, 2019; Laja, 2022; Permatasari & 

Sulistyaningtyas, 2023; Sulistyaningtyas & Wantika, 2023; Sumargiyani & Nafi, 2020; Zahroh 

et al., 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesulitan mahasiswa dalam menguasai konsep 
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materi limit fungsi trigonometri dan mengetahui penyebab dari kesulitan tersebut. Subjek 

penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Teknik Elektro tahun akademik 2024/2025 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya yang berjumlah 7 mahasiswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode tes dan wawancara, dimana soal tes merupakan soal Quis, sedangkan 

wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan atas jawaban yang telah 

diberikan mahasiswa atas jawaban saat Quis.  

Selanjutnya, teknik analisis data menggunakan Model dan Huberman, dimana 

melibatkan tiga komponen utama, yaitu 1) reduksi data, meliputi pemeriksaan dan analisis 

jawaban mahasiswa dengan menuliskan kesalahan yang dilakukan dalam proses pengerjaan 

soal, 2) penyajian data, meliputi hasil tes dan hasil wawancara yang disajikan dalam bentuk 

deskripsi, tabel, dan gambar, dan 3) penarikan kesimpulan dengan melakukan perbandingan 

hasil tes dan hasil wawancara. Pada hasil tes, dikelompokkan berdasarkan kategori kesalahan, 

yakni kesalahan prinsip dan kesalahan operasi yang dilakukan. Berikut indikator dari masing-

masing kategori kesalahan disajikan pada Tabel 1 (Zahroh et al., 2022). 

 

Tabel 1. Kategori dan Indikator Kesalahan Mahasiswa 

No. Kategori Indikator 

1 Kesalahan Prinsip a. Mahasiswa tidak dapat mengingat aturan, rumus, atau 

teorema yang ada 

b. Mahasiswa tidak dapat mengidentifikasi konsep materi 

2 Kesalahan 

Menghitung 

a. Mahasiswa tidak dapat menyelesaikan perhitungan turunan 

fungsi 

b. Mahasiswa tidak dapat menggunakan prosedur atau aturan 

yang ada dengan cepat dan tepat 

c. Mahasiswa tidak dapat menyelesaikan jawaban sampai 

dengan selesai 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada bagian ini, dijelaskan tentang hasil dari data yang telah diperoleh. Data berupa 

hasil jawaban Quis mahasiswa dengan soal sebagai berikut. 

 

Tentukan 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
 dari: 

1. 𝑦 = (
1

𝑥
+

1

𝑥2
) (3𝑥3 + 27) 

2. 𝑦 = 2𝑥 sin 𝑥 

3. 𝑦 = 𝑥2𝑦 + sin 𝑥𝑦 − 5𝑥 

 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Teknik Elektro Universitas 

PGRI Adi Buana Surabaya angkatan tahun 2024 yang berjumlah 13 mahasiswa. Pelaksanaan 

Quis dimulai tepat waktu dan seluruh mahasiswa mengerjakan Quis dengan tertib. Setelah hasil 

jawaban mahasiswa dikumpulkan, hasil tersebut ditelaah untuk mendapatkan subjek penelitian 

sesuai dengan kriteria penelitian, yaitu berdasarkan mahasiswa yang banyak membuat 

kesalahan dalam menjawab setiap butir soal dengan kesalahan yang bervariasi. Beberapa 

mahasiswa melakukan kesalahan di poin yang sama, ada juga di poin yang berbeda. Berikut 

daftar nama mahasiswa sebagai subjek penelitian. 
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Tabel 2. Daftar Nama Mahasiswa sebagai subjek penelitian 

No. Subjek Penelitian 

1 ACH 

2 BAS 

3 SAG 

4 AP 

5 LM 

6 MDA 

 

Pembahasan  

Dari hasil jawaban 6 mahasiswa tersebut, selanjutnya dijelaskan secara detail hasil 

telaah jawaban Quis mahasiswa terhadap soal turunan fungsi yang telah diberikan. 

1. Subjek ACH 

Berdasarkan Gambar 1, hasil pekerjaan subjek ACH pada nomor 1 telah terjadi 

kesalahan pronsip, yakni subjek ACH tidak dapat mengidentifikasi unsur yang terkait, sehingga 

terjadi kesalahan dalam berhitung. Subjek hendaknya melakukan identifikasi unsur 𝑢 dan 𝑣 

beserta masing-masing turunannya secara detail,dan mencari penyelsaian soal secara bertahap. 

Pada soal nomor 2, subjek ACH melakukan kesalahan prinsip, yakni pengidentifikasian unsur 

terkait masih kurang benar, meskipun dalam proses perhitungan sudah benar. Penulisan proses 

identifikasi seharusnya dituliskan secara detail, seperti perbaikan pada nomor 1. Sedangkan 

untuk soal nomor 3 sudah benar. 

2. Subjek BAS 

Dari hasil pengerjaan soal Quis oleh subjek BAS, diperoleh hasil bahwa pada soal 

nomor 1 sudah benar. Untuk soal nomor 2, subjek BAS mengalami kesalahan dalam 

penghitungan turunan fungsi sin 𝑥. Sedangkan pada soal nomor 3 berkaitan dengan materi 

turunan fungsi dengan aturan rantai, sudah benar. 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil pengerjaan subjek ACH 
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3. Subjek SAG  

Berdasarkan Gambar 3, yaitu hasil pengerjaan subjek SAG, dapat diketahui bahwa pada 

soal nomor 1, SAG melakukan kesalahan perhitungan, yakni saat melakukan perhitungan 

turunan fungsi perkalian. Pada soal nomor 2, SAG melakukan kesalahan prinsip dalam tahapan 

penyelesaian, yakni identifikasi vaiabel 𝑢 dan 𝑣 beserta turunannya, meskipun hasil akhir sudah 

benar. Sedangkan untuk soal nomor 3, subjek SAG sudah melakukan penyelesaian degan benar. 

4. Subjek AP 

Dari hasil pengerjaan subjek AP, pada soal nomor 1 terjadi kesalahan perghitungan, 

yakni dalam menurunkan fungsi perkalian dan penjabarannya. Untuk soal nomor 2, subjek AP 

melakukan kesalahan prinsi, yakni penulisan saat identifikasi variabel 𝑢 dan 𝑣 beserta masing-

masing turunannya, meskipun hasil akhir sudah benar. Sedangkan pada soal nomor 3, telah 

Gambar 3. Hasil pengerjaan subjek SAG 

Gambar 2. Hasil pengerjaan subjek BAS 
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dijelaskan tahapan-tahapan penyelesaian secara baik dan terstruktur dengan hasil akhir yang 

sesuai. 

 

5. Subjek LM 

Berdasarkan Gambar 5, pengerjaan subjek LM terjadi kesalahan di setiap poin soal. 

Pada soal nomor 1, terjadi kesalahan prinsip, yaknik sunjek LM tidak dapat mengingat rumus 

turunan fungsi perkalian dan mengidentifikasikan sesuai dengan konsep materi. Untuk soal 

nomor 2, terjadi kesalahan dalam perhitungan, yakni turunan fungai perkalian 𝑢 dan 𝑣. 

Sedangkan untuk soal nomor 3, subjek LM melakukan kesalahan prinsip yakni berkaitan 

dengan turunan fungsi pembagian, sehingga tahapan penyelesaiannya tidak tepat. 

Gambar 4. Hasil pengerjaan subjek AP 
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6. Subjek MDA 

Pada Gambar 6, dapat diketahui hasil pengerjaan dari subjek MDA. Pada soal nomor 1 

sampai dengan 3, terjadi kesalahan prinsip, yakni subjek MDA tidak dapat mengingat rumus 

berkaitan dengan soal turunan fungsi, sehingga tahapan penyelesaian yang dilakukan tidak tepat 

dan perhitungan yang dihasilkan juga salah. Dari hasil telaah tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa subjek MDA tidak memahami konsep materi turunan fungsi yang telah diberikan. 

 

 

 

Gambar 5. Hasil pengerjaan subjek LM 

Gambar 6. Hasil pengerjaan subjek MDA 
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Berdasarkan hasil telaah masing-masing pengerjaan subjek penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan hasil pengerjaan di masing-masing soal dan kategori kesalahannya 

disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3 sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Hasil penilaian subjek penelitian di masing-masing soal 

No. Subjek Penelitian 
Penilaian Soal Nomor 

1 2 3 

1 ACH S S B 

2 BAS B S B 

3 SAG S S B 

4 AP S S B 

5 LM S S S 

6 MDA S S S 

Keterangan:  

B : benar 

S : salah 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, secara grafik persentase kesalahan subjek penelitian di 

masing-masing soal Quis ditunjukkan dalam grafik berikut. 

Selanjutnya, dari persentase kesalahan yang telah didapat, jenis kesalahan dikategorikan 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Kategori kesalahan subjek penelitian di masing-masing soal 

No. Subjek Penelitian 
Kategori Kesalahan Masing-Masing Nomor 

1 2 3 

1 ACH KP KP - 

2 BAS - KH - 

3 SAG KH KP - 

4 AP KH KP - 

5 LM KP KH KP 

6 MDA KP KP KP 

Keterangan: 

KP : Kesalahan Prinsip 
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120%

1 2 3
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Nomor Soal Quis

Persentase Kesalahan untuk Setiap Soal Quis

Gambar 7. Grafik persentase kesalahan soal Quis 
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KH : Kesalahan Hitung 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, persentasi kategori kesalahan yang dilakukan subjek penelitian 

disajikan dalam grafik berikut. 

 

Dari Gambar 7 dan Gambar 8, dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian melakukan 

keselaharan paling rendah pada soal nomor 3, yakni soal yang berkaitan dengan teknik turunan 

fungsi dengan menggunakan aturan rantai. Sedangkan kesalah paling tinggi dilakukan saat 

mengerjakan nomor 2, yakni penyelesaian soal turunan fungsi menggunakan rumus perkalian. 

Selain itu juga didapatkan hasil bahwa 69% subjek penelitian melakukan Kesalahan Prinsip 

(KP) dan 31% melakukan Kesalahan Hitung (KH). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sebagian besar subjek penelitian tidak dapat mengingat aturan, rumus, atau teorema yang ada 

dan mengidentifikasi konsep materi. 

Pemahaman konsep turunan fungsi dalam mata kuliah kalkulus sering menjadi 

tantangan bagi mahasiswa. Penelitian oleh Sumargiyani dan Nafi’ah (2020) mengidentifikasi 

beberapa kesulitan yang dihadapi mahasiswa, antara lain: (a) kesulitan memahami konsep 

dasar, (b) kesulitan menerapkan konsep dalam penyelesaian soal, (c) kesulitan dalam 

melakukan perhitungan, dan (d) kesulitan memulai langkah awal perhitungan. Faktor-faktor ini 

mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan 

pemahaman mahasiswa terhadap materi turunan fungsi.  

Selain itu, penelitian oleh Raline (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa sering 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep kalkulus diferensial, khususnya terkait dengan 

deret tak hingga, limit, dan turunan. Hal ini berdampak pada kemampuan mereka dalam 

menghitung kecepatan perubahan suatu fungsi pada titik tertentu dan menemukan titik 

ekstremum. Kurangnya pemahaman ini dapat menghambat kemampuan mahasiswa dalam 

menerapkan konsep turunan pada berbagai masalah nyata.  

Lebih lanjut, Rifandi (2022) menganalisis kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan 

masalah kalkulus pada materi turunan berdasarkan Newman’s Error Analysis. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kesalahan paling banyak terjadi pada tahap encoding, process skill, dan 

transformation. Kesalahan-kesalahan ini mencerminkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya 

memahami konsep turunan dan prosedur penyelesaiannya, sehingga mempengaruhi 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal dengan benar.  

69%

31%

Persentase Kategori Kesalahan Subjek Penelitian

KP

KH

Gambar 8. Persentase Kategori Kesalahan yang Dilakukan subjek 

penelitian 
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Untuk mengatasi kesulitan tersebut, Musyrifah et al. (2022) mengidentifikasi adanya 

hambatan belajar (learning obstacles) pada mahasiswa calon guru matematika dalam 

memahami konsep turunan. Hambatan ini meliputi aspek konseptual, instrumental, dan 

psikologis. Penelitian ini menekankan pentingnya desain didaktis yang mempertimbangkan 

hambatan-hambatan tersebut agar pembelajaran kalkulus, khususnya materi turunan, dapat 

lebih efektif dan efisien. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan 

bahwa kesulitan penguasaan konsep turunan fungsi pada Mata Kuliah Kalkulu I dapat 

dikategorikan sebagai Kesalahan Prinsip (KP) dan Kesalahan Hitung (KH). Dari hasil 

penelitian diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal Quis, mahasiswa lebih banyak melakukan 

kesalahan berupa Kesalahan Prinsip (KP), yakni sebesar 69%, sedangkan Kesalahan Hitung 

(KH) sebanyak 31%, sehingga dapat diartikah bahwa penyebab kesulitan yang dialami sebagian 

besar mahasiswa dalam mempelajari konsep turunan fungsi pada Mata Kuliah Kalkulus I adalah 

mahasiswa tidak dapat mengingat aturan, rumus, atau teorema yang ada dan mengidentifikasi 

konsep materinya. Selanjutnya, dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan 

guru atau pendidikan dalam menentukan model pembelajaran atau media pendukung yang 

digunakan dalam pembelajaran Kalkulus I agar meminimalisir penyebab kesulitan, sehingga 

mahasiswa asemakin tertarik untuk mempelajari mata kuliah tersebut. 
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